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Bekasi, 3 Juli 2025 — LSPR Institute of Communication and Business (LSPR
Institute) resmi mengukuhkan Prof. Dr. Ulani Yunus, Dra., M.M. sebagai Guru
Besar dalam bidang Ilmu Komunikasi, dengan kepakaran khusus pada
periklanan dan merek. 



Upacara pengukuhan yang berlangsung di Amani Palladium Theatre, LSPR
Transpark Bekasi ini dihadiri oleh pimpinan LSPR, sivitas akademika, tokoh
pendidikan nasional, serta perwakilan kementerian dan industri. Dalam orasi
ilmiahnya yang bertajuk, 

“Disrupsi Kreativitas: Kecerdasan Buatan, Etika, dan Senjakala Peran Manusia
dalam Kegiatan Branding”, Prof. Ulani membahas bagaimana AI telah mengubah
lanskap periklanan serta pentingnya menjaga peran etika dalam dunia kreatif.

Prof. Ulani menekankan bahwa kecerdasan buatan seharusnya dipandang
sebagai mitra kolaboratif, bukan ancaman. Ia mengangkat konsep Kreativitas
Simbiotik Manusia-AI, yang mengusulkan pendekatan human-centered agar AI
tetap berpihak pada nilai-nilai kemanusiaan. 

“AI bukan untuk dilawan, tetapi diajak bekerja sama demi menciptakan strategi
merek yang lebih personal dan adaptif,” ujar Prof. Ulani. Ia juga menyoroti
tantangan etis seperti manipulasi emosional, pelanggaran privasi, dan potensi
plagiarisme dalam konten yang dihasilkan AI.

Pengukuhan ini menjadi kontribusi penting LSPR dalam menjawab tantangan
kualitas pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya dalam bidang komunikasi
strategis. Berdasarkan data Kemendikbudristek 2024, jumlah Guru Besar aktif di
Indonesia masih sangat terbatas, terlebih lagi di bidang Ilmu Komunikasi. 

Kehadiran Prof. Ulani memperkaya ranah akademik dengan perspektif strategis
di tengah era digital yang kian dinamis.

Founder & CEO LSPR, Dr. (H.C.) Prita Kemal Gani, menyampaikan bahwa
pengukuhan Prof. Ulani merupakan bukti konkret komitmen LSPR dalam
menciptakan institusi pendidikan berstandar internasional. 

Rektor LSPR Institute, Associate Professor Dr. Andre Ikhsano, menambahkan
bahwa peran Prof. Ulani akan semakin mengokohkan LSPR sebagai pusat
unggulan dalam riset dan pengembangan ilmu komunikasi yang adaptif terhadap
perubahan teknologi dan sosial.

Sebagai kampus komunikasi terkemuka, LSPR Institute terus mencatat prestasi
nasional dan internasional, termasuk akreditasi dari British Accreditation Council,
pengakuan dari THE Impact Rankings dan WURI Rankings, serta berbagai
penghargaan dari Kementerian Pendidikan. 

Dengan hampir 100 ribu alumni dan tingkat serapan kerja mencapai 90%, LSPR
Institute tak hanya unggul di bidang akademik, tetapi juga aktif membentuk masa
depan komunikasi yang inovatif dan bertanggung jawab. (Tim) 


